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A. Latar Bela!rnng Masalah 

Disiplin atau kepatuhan merupakan bagian yang penting dalam pendidikan. 

Dimana disiplin dapat mernberikan siswa rasa aman dengan men1beritabukan apa yang 

boleh dan yang tidak boleh dilakukan, dengan Jisiplin siswa dapat belajar bersikap 

menurut cara yang akan mendatangkan pujian (Munandar, 1984) Disiplin yang sesuai 

dengan perkembangan berfungsi sebagai motivasi b<-1gi siswa unt11K rnencapai apa yang 

diharapkan darinya serta dengan disiplin dapat mengembangkan hati nurani dengan 

mengambil keputusan dan pengendalian peri!aku. 

Namun pada kenyataannya, belurn banyak pendidikan di Indonesia yang dapat 

· menerapkan pendidikan disiplin secara baik. Tdak heran jika di!ihat pada jam -jam 

sekolah para siswa yang "nongkrong" di rna!-mal, tanpa merasa bersalah a.tau takut 

terhadap peraturan yang sudah dilanggar dan ironisnya perilaku siswa tersebut tidak 

terkena sanksi sosial oleh masyarakat yang melihat perilaku rnereka. 

Demikian halnya dengan masalah mutu penclidikan kita pada saat 1111, menurut 

laporan lJNDP tentang Human Development Index (HDI), menjelaskan bahwa dalam 

bidang pengetahuan keterampilan dan penerapan ilmu dan teknologi, bangsa Indonesia 

menempati urutan ke 109 dari 1 74 negara peserta pada tahun 1999. Pada tahun 1 998, 

Indonesia berada pada pos i si ke 105. Hasil studi Jmerriational Educalion Achievment 

(IEA) menunjuk data sebagai berikut: 

1 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

1. Kemampuan membaca s1swa SD Indonesia berada pada peringkat ke 38 dari 39 

negara peserta. 

2. Kemampuan Matematika siswa SLTP Indonesia herada pada peringkat ke 34 dari 39 

negara peserta. 

3. Kemampuan IPA siswa SLTP Indonesia berada pada peringkat ke 32 dari 39 negara 

peserta (Supamo, 2003). 

Fenomena lain yang senng melekat pada diri s1swa itu sendiri misalnya 

terjerumus dalam m inuman keras, pacaran, seks bcbas , narkoba, rokok, konsumtif dan 

kegfatan-kegiatan lain yang tidak mendatangkan manfaat sama sekali (Haqani: 2004 ) . 

Sementara itu, perkelahian antar pelajar tidak pernah rnengenal tempat dan waktu , ser!a 

telah menelan korban yang tidak sedikit, tidak hanya sampai disitu, banyak di ant'ara 

pelajar yang mencuri, merampok, menodong dan rnemperkosa (Uwais, 1994). 

Kondisi tersebut diperparah dengan kurangnyci pengawasan dari keluarga, yang 

tidak memberikan sebuah peraturan untuk mendidik anak-anak'.lya, sehingga siswa lebih 

bisa mencari jalan yang sesuai denga n hati nurr.ninya. Hal ir.i juga disebabkan karena 

pengaruh l ingkungan yang tidak kondusif bagi mereka .� Mereka terkadang disuguhi 

informasi dan komunik asi yang tidak rnendidik c'an kurang !slami (Zaenuddin, 2004). 

Akhimya tumbuh menjadi rernaja yang tidak disip1in dan selal u menyia-nyiakan 

waktu, apalagi di zaman modem dengan segala �iksesorisnya yang glamour, ca�ggih dan . • 

mudah diperoleh, membuat remaja semakin dimanja. Di rumah tersedia televisi dengan 

acaranya yang mcnarik dan fi1/I lime. Ada jl1t,a yang merbiliki Play Station (PS) 

sehingga seharian bisa bermain tanpa ada yang rnelarang. Semaa itu merupakan potensi 

besar untuk menyeret para pelajar dalam menyia-nyiakan waktu (I-faqani, 2004) 
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